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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya komplain dari wali murid mengenai siswa yang tidak
mendapatkan beasiswa di SMPN 6 Singosari, sementara pihak sekolah kesulitan memberikan jawaban karena
tidak memiliki data perhitungan mengenai persyaratan penerimaan beasiswa berprestasi dan kurang mampu. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengusulkan solusi TI inovatif berupa Sistem Pendukung Keputusan
(SPK) berbasis website yang menggunakan Metode SMART. Metode SMART dipilih karena kemampuannya
dalam menilai berbagai kriteria dan atribut yang relevan seperti prestasi akademik, kehadiran, pendapatan orang
tua, prestasi non-akademik, serta faktor-faktor lainnya. Sistem ini dirancang untuk memudahkan pengumpulan,
evaluasi, dan pengambilan keputusan terkait penerimaan beasiswa secara efisien dan transparan. Tahapan
pengembangan sistem meliputi analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, dan pengujian. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa sistem ini memberikan rekomendasi yang akurat dan dapat diandalkan sesuai dengan kriteria
yang ditetapkan. Dengan adanya sistem ini, proses seleksi penerima beasiswa di SMPN 6 Singosari menjadi lebih
efektif, efisien, dan transparan, dengan hasil penilaian siswa diurutkan berdasarkan peringkat nilai dari tertinggi
hingga terendah. Berdasarkan pengujian yang dilakukan pada 12 fitur yang diuji berfungsi sesuai dengan harapan,
dapat digunakan, dan memenuhi kriteria yang telah ditetapkan. Mayoritas responden, dengan persentase 58%,

menyatakan “Setuju” terhadap pengujian tersebut.

Kata kunci : SPK, Beasiswa, Berprestasi dan Kurang Mampu, Metode SMART

1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam
pembangunan sumber daya manusia yang unggul dan
berdaya saing [1].

Namun situasi di lapangan menunjukkan masih
banyak mahasiswa yang memiliki potensi luar biasa
namun terkendala karena alasan ekonomi [2].

Di SMPN 6 Singosari, permasalahan tersebut
juga dihadapi, di mana terdapat siswa berprestasi
namun berasal dari keluarga kurang mampu .

Pemberian beasiswa menjadi salah satu solusi
untuk membantu siswa berprestasi dan kurang mampu
agar tetap dapat melanjutkan pendidikannya tanpa
adanya hambatan finansial [3].

Namun, pengelolaan beasiswa di sekolah masih
kerap menghadapi tantangan, terutama dalam proses
seleksi penerima beasiswa yang transparan dan
objektif. Berdasarkan observasi di SMPN 6 Singosari
diketahui bahwa sistem beasiswa di SMPN 6
Singosari, untuk data siswa akan langsung dikirimkan
kepada pusat. Banyak kasus komplain dari wali murid
mengenai siswa yang tidak mendapatkan beasiswa,
sehingga pihak sekolah kesulitan memberikan
jawaban karena tidak memiliki data perhitungan
mengenai persyaratan penerimaan beasiswa tersebut.

Oleh karena itu, pengembangan Sistem
Pendukung Keputusan (SPK) menjadi sebuah
kebutuhan yang dapat digagas untuk SMPN 6
Singosari. SPK dapat membantu pengambilan

keputusan yang lebih efisien dan akurat dalam
menentukan penerima beasiswa. Di SMPN 6 Singosari
mempunyai Kkriteria untuk calon penerima beasiswa
seperti nilai siswa, absensi, penghasilan orangtua,
perlombaan akademik, perlombaan nonakademik,
juara lomba, tingkat perlombaan, jenis pekerjaan
orangtua, dan jumlah anggota keluarga.

Dengan memanfaatkan teknologi web [4],
informasi mengenai kriteria seleksi dan data siswa
dapat diakses dengan mudah oleh semua pihak terkait,
termasuk siswa, orang tua, dan pihak sekolah.

Penelitian ini bertujuan untuk menghadirkan
solusi teknologi informasi yang inovatif dalam bentuk
Sistem Pendukung Keputusan berbasis website dengan
menerapkan Metode SMART, guna meningkatkan
efisiensi dan efektivitas dalam penyeleksian penerima
beasiswa di SMPN 6 Singosari. Diharapkan melalui
penelitian ini, pengelolaan beasiswa dapat menjadi
lebih  transparan, terukur, dan  mendukung
perkembangan potensi siswa secara optimal.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Peneliti Terdahulu

Berdasarkan penelitian bertajuk “Pemilihan Jenis
Sapi bagi Peternak Sapi Potong dengan Metode
SMART”, tujuannya adalah untuk memudahkan
dalam memilih jenis sapi terbaik untuk usahanya
berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan.[5].

8338


mailto:2018061@scholar.itn.ac.id

JATI (Jurnal Mahasiswa Teknik Informatika)

Vol. 8 No. 5, Oktober 2024

Berdasarkan  penelitian  bertajuk  “Sistem
Pendukung Keputusan Peserta Terbaik Basic Training
Lkl (Latihan Kader 1) Himpunan Mahasiswa Islam
Cabang Semarang Menggunakan Metode Smart
Berbasis Web)”, tujuannya adalah untuk membuat dan
menetapkan kriteria dan bobot untuk menentukan
bobot yang terbaik bagi Himpunan Mahasiswa Islam
Cabang Semarang [6].

Berdasarkan  penelitian  bertajuk  “Sistem
Pendukung Keputusan Pemilihan Beasiswa Doktor
Untuk Dosen Potensial Dengan Metode Smart” Saat
ini terdapat kesulitan dalam pemilihan calon dosen
untuk seleksi beasiswa yayasan berupa pelatihan
doktor, karena menyangkut pembuatan dan penerapan
kriteria dan pembobotan. Dalam memilih beasiswa
pelatihan doktoral bagi calon guru, selalu ada unsur
subjektivitas dan seleksi manual. [7].

2.2. Metode SMART

Metode pengambilan keputusan SMART (Simple
Multi-Attribute Rating Technique) digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan multi-kriteria pada
sistem pendukung keputusan berdasarkan nilai dari
setiap alternatif pada setiap kriteria yang diberi bobot.
Edward menciptakan pendekatan pengambilan
keputusan ini pada tahun 1997 dan digunakan untuk
memecahkan masalah multi-kriteria dalam sistem
pendukung keputusan. Kami menggunakan bobot
setiap kriteria untuk membandingkan pentingnya
setiap  kriteria.  Perhitungan pembobotan akan
memberikan nilai pada setiap pilihan untuk
mendapatkan pilihan terbaik.[8].

Tahapan dari metode SMART dijelaskan pada
berikut ini :

a. ldentifikasi alternatif dan kriteria yang akan
digunakan untuk menyelesaikan kesulitan
pengambilan keputusan..

b. Gunakan skala 1 sampai 100 untuk memberikan
bobot  pada  setiap  kriteria, dengan
mempertimbangkan prioritas paling penting
untuk setiap kriteria.

c. Hitung standarisasi bobot kriteria setiap kriteria
dengan menggunakan fungsi skor bobot kriteria
dibagi total bobot kriteria. Menurut persamaan
berikut (1) :

. . Wy
Normalisasi = Sy 1)
Keterangan :
W; : Nilai bobot kriteria

]
W : Nilai total semua bobot kriteria

d. Evaluasi setiap opsi dengan menetapkan skor

kriteria. Penilaian dapat memperhitungkan
informasi  kualitatif atau kuantitatif, atau
keduanya. Apabila datanya masih bersifat

kualitatif, maka perlu diubah menjadi data
kuantitatif atau angka dengan menambahkan
nilai parameter pada kriterianya.

e. Ubah skor kriteria menjadi data standar untuk
menghitung nilai utilitas. Persamaan (2)

digunakan untuk menghitung kriteria kategori
biaya sebagai berikut :

(Cmax_ Cou )
ui(ai) - (Cmax— Cmi‘fl) (2)
f.  Namun kriteria yang masuk dalam kategori

keuntungan ditentukan dengan menggunakan
persamaan (3) sebagai berikut. :

(Cout— Cmin)
(a;) = =R 3
ul(al) (Cmax— Cmin) ( )
Keterangan :
u;(a;) : Nilai utilitas kriteria ke-i

Cout . Nilai kriteria ke-i

- Nilai kriteria maksimum

Cin : Nilai kriteria minimum

Dengan menggunakan persamaan (4) di bawah
ini, kita dapat menghitung skor akhir dengan
menjumlahkan total produk hasil pembobotan
kriteria terstandar dan skor pembobotan kriteria
terstandar dari data standar :

Cmax

u(a) = X7 W wi(@p) o, (4)
Keterangan :
u(a;) : Nilai akhir alternatif
W : Hasil normalisasi pembobotan kriteria

u; (a;) : Hasil nilai dari utiliti
g. Pilihan terbaik mendapat nilai tertinggi dan
diurutkan dari yang terbesar hingga terkecil.

3. METODE PENELITIAN
3.1. Analisis Kebutuhan

Pada Analisa kebutuhan ini untuk mempermudah
melakukan analisis kebutuhan sistem yang diperlukan
pengelompokan kebutuhan yaitu fungsional dan non
fungsional.

3.2. Kebutuhan Fungsional

Kebutuhan  fungsional dalam  “Sistem
Pendukung Keputusan Penerima Beasiswa Untuk
Siswa Berprestasi Dan Kurang Mampu Berbasis
Website Menggunakan Metode SMART (Studi Kasus

: SMPN 6 Singosari Malang)” ini adalah :
a. Website memiliki fitur untuk mengelola data
kriteria, data bobot kriteria, data siswa, data
penilaian dan data perhitungan yang nantinya

dapat menghasilkan penentuan kelayakan
penerima beasiswa berprestasi dan kurang
mampu.

b. Website memiliki fitur untuk mengelola

penerima beasiswa yang akan ditinjau kelayakan
untuk mendapat beasiswa berprestasi dan
kurang mampu dari SMPN 6 Singosari Malang.
c. Website dapat menampilkan data hasil
perhitungan dan menampilkan hasil seleksi dari
perhitungan menggunakan metode SMART.

3.3. Kebutuhan Nonfungsional
Kebutuhan nonfungsional dalam website ini
membutuhkan minimal untuk server sebagai berikut :
a. Website yang telah dibuat dapat diakses selama
24jam.
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b. Website yang telah dibuat dapat melakukan
perhitungan secara otomatis untuk menentukan
kelayakan penerima beasiswa menggunakan
metode SMART.

c. Website yang telah dibuat dapat dijalankan
hanya menggunakan jaringan internet.

d. Sistem pendukung keputusan berupa website
dengan fitur Autentikasi dengan memasukkan
username dan password untuk admin dan
pengguna.

3.4. Use Case Diagram
Berdasarkan penelitian ini, use case program
diilustrasikan pada Gambar 1 sebagai berikut :

Gambar 1. Use case diagram

Pada gambar 1 merupakan use case diagram,
Beberapa menu akan tersedia bagi pengguna di situs,
seperti menu login dan menu dashboard, menu
pendaftaran siswa, menu daftar data siswa, menu hasil
akhir seleksi dan menu data user. Administrator
mempunyai pilihan untuk melihat berbagai menu yang
nantinya akan dikembangkan di situs, seperti menu
login dan menu dashboard, menu kriteria penerima,
menu sub kriteria penerima, menu inputkan penilaian
siswa, menu data akun, menu data user, dan Hasilnya
akan ditampilkan pada menu hasil akhir seleksi,
setelah dilakukan beberapa proses dari data tersebut
untuk menentukan kelayakan beasiswa berprestasi dan
kurang mampu.

3.5. Blok diagram

INPUT PROSES QUTPUT

Gambar 2. Blok Diagram

Pada gambar 2 menjelaskan bahwa pada blok
input terdapat administrator, data-data yang
diperlukan dan penilaian siswa. Kemudian terdapat
dua blok utama dalam proses yaitu database dan

algoritma metode SMART. Database sebagai tempat
penyimpanan data dan algoritma metode smart
mencakup langkah-langkah yang digunakan dalam
penilaian siswa. Pada blok output mencakup tiga
bagian vaitu hasil perhitungan, list perangkingan
kelayakan beasiswa dan cetak laporan.

3.6. Flowchart Sistem
Adapun alur sistemdapat
diagram alur berikut.

dijelaskan  pada

Ingut E-Mall gan
Pagzworg 7

Login
Y:y
v

Dashboerd Admin

Input Kritsria /

Input Sub Kriteria

Input Akun H Data Akun | |

—

Data Fenllalan H Parnitungan |
( END H Hasll Aknir |

Gmbar 3. Flowchart system

Dashboard User

I

—{ Data Kriteria

Data Sub Kriteria

Pandaftaran Siswa

R

I

Data Siswa

Pada gambar 3 flowchart sistem terlebih dahulu
melakukan login akun admin / user, apabila login pada
admin / user berhasil maka akan diarahkan ke
dashboard admin, Jika mengalami masalah saat login,
akan diminta memasukkan nama pengguna dan kata
sandi. Setelah login, pengguna akan menemukan
halaman biodata siswa dan halaman tabel data.
Apabila login pada admin akan terdapat halaman data
kriteria yang akan diisi inputan kriteria yang dapat
diedit maupun hapus, halaman data subkriteria yang
akan diisi inputan bobot nilai dari kriteria yang sudah
diinputkan, dan terdapat data user atau alternatif yang
akan diberikan nilai pada halaman data penilaian,
pengelolahan nilai akan dihitung pada halaman
perhitungan, dan hasil perhitungan tersebut akan
ditampilkan pada halaman data hasil akhir admin
maupun menu data hasil akhir user.

3.7. Flowchart Metode SMART

Pada gambar 4 menunjukkan alur kerja metode
SMART. Dimulai dengan melakukan penginputkan
data kriteria penilaian dilanjut input bobot pada setiap
kriteria. Selanjutnya input penilaian disetiap alternatif,
proses nilai kriteria pada setiap alternatif, masuk pada
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perhitungan normalisasi pada setiap kriteria, Tabel 4. Kriteria perlombaan akademik
selanjutnya perhitungan nilai utility, dan terakhir Perlombaan Akademik Nilai Bobot
perhitungan nilai akhir. Selanjutnya nilai akhir dari IPA 9,1
penentuan kelayakan penerima beasiswa berprestasi Matematika 91
dan kurang mampu akan tampil. Bahasa Indonesia 91
Bahasa Inggris 9,1
Agama 9,1
PJOK 9,1 15
Seni Budaya 91
nput Bovot Informatika 9,1
Input Penilaian Kriteria IPS 9’1
Bahasa Jawa 9,1
Tidak Pernah 0
Normalisasi Bobot
e tiap iternatt Normalisasi = 3 Tabel 5. Kriteria perlombaan nonakademik
’ Perlombaan NonAkademik Nilai Bobot
Futsal 12,5
Hitung Nilai Utility Basket 12,5
Beneit. Pramuka 12,5
Hitung Nilai Akhir wi(a;) = Cma=Coue) Seni Lukis 12,5
u(a;) = L7, W * w; (a;) ot (Cmasx™ Cmtn) Seni Tari 12,5 15
wi(ay) = ACow Cnin). Bulu Tangkis 12,5
T Cma Cin) Paduan Suara 12,5
PBB 12,5
Tidak Pernah 0

Hasil Nilai
AKhir

Gambar 4. Flowchart metode SMART Tahel 6. Kriteria juara lomba

Juara Lomba Nilai Bobot
3.8. Perhitungan Metode SMART jﬂg:g; 815(33
Elemen dan pilihan yang berbeda digunakan Juara 3 714
dalam berbagai sistem untuk membantu pengambilan Harapan 1 571 20
keputusan saat melakukan perhitungan menggunakan Harapan 2 42,8
metode SMART : Harapan 3 285
Peserta 14,3
3.9. Menentukan bobot kriteria Tidak Pernah 0
Tabel 1. Kriteria nilai siswa
Nilai Siswa Nilai Bobot Tabel 7. Kriteria tingkat perlombaan
90 - 100 100 Tingkat Perlombaan Nilai Bobot
81-89 75 50 Nasional / Provinsi 100
75-80 50 Antar Kota 75 25
<75 25 Daerah 50
Tidak Pernah 0
Tabel 2. Kriteria absensi
Absensi Nilai Bobot Tabel 8. Kriteri jenis pekerjaan orangtua
<=1 100 Jenis Pekerjaan Orangtua Nilai Bobot
2 90 Serabutan 100
3 80 10 Petani 87,5
4 70 Pegawai Swasta 75
5 40 Driver Online 62,5 10
>=6 10 Wirausaha 50
Wiraswasta / Buruh 375
Tabel 3. Kriteria penghasilan orangtua Pegawai Negeri Sipil (PNS) 25
Penghasilan OrangTua Nilai Bobot Pengusaha 12,5
<=1.000.000 100
1.000.001 - 2.147.310 90 Tabel 9. Kriteria jumlah anggota keluarga
2.147.311 - 3.294.620 80 Jumlah Anggota Keluarga Nilai Bobot
3.294.621 - 4.441.930 70 50 >=5 100
4.441.931 - 5.589.240 50 4 80
5.589.241 - 6.736.550 30 3 60 15
> 6.736.550 10 2 40
<=1 20
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Pada tabel 1 hingga tabel 9 merupakan kriteria
yang dipergunakan sebagai acuan untuk kelayakan
penerima beasiswa.

3.10.Normalisasi Bobot Kriteria

Perhitungan normalisasi bobot kriteria yang
sudah tercantum 9 kriteria untuk beasiswa berprestasi
dan kurang mampu bahwa kriteria ini didapat
berdasarkan kesepakatan dan diskusi dengan pihak
sekolah.

Normalisasi = I . (1
SW, €8]
Keterangan :
w; : Nilai bobot kriteria
W : Nilai total semua bobot kriteria
Tabel 10. Normalisasi bobot
Kode Kriteria Nilai | Normalisasi
Kriteria Bobot Bobot
C1l Nilai Siswa 50 0,232558
C2 Absensi 10 0,046512
c3 Penghasilan 50 0,232558
Orangtua
Perlombaan
C4 Akademik 15 0,069767
Perlombaan
5 NonAkademik 15 0,069767
C6 Juara Lomba 20 0,093023
c7 Tingkat 25 | 0,116279
Perlombaan
Jenis Pekerjaan
C8 Orangtua 10 0,046512
Jumlah Anggota
C9 Keluarga 20 0,093023
Total 215

Pada tabel 10 merupakan perhitungan untuk
mencari nilai normalisasi pada setiap kriteria dengan
total nilai dari bobot kriteria yaitu 215.

3.11. Menentukan data nilai subkriteria
Tabel 11. data nilai subkriteria

A |Cl1|C2|C3|C4|C5] C6 |C7| C8 | C9

Al |50 |90 )90 0 0 0 | 100 | 100

A2 | 75 (100 90 0 0 0 [ 375 80

A3 | 75 100 90 12.5| 100 | 50 | 37.5 | 40

A4 | 28 |100] 70 125|857 | 75| 50 | 80

A5 | 75 1100 90 0 0 0 | 100 | 100

A6 | 50 | 100/ 80 0 0 0 75 | 100

A7 175190 | 90 0 0 0 50 | 60

A8 | 75 |100|100 12,5| 143 | 50 | 100 | 100

A9 1100|100/ 80 12,5/ 285 |50 | 75 | 100

A10/100|100 | 80 12,5] 100 | 50 | 37,5 | 60

All| 75 100|100 0 0 0 | 100 | 80

Al12| 75 |100| 90 0 0 0 75 | 100

Al13| 75|90 | 80 12,5| 857 | 50 | 875 | 80

Al4] 75 |100| 90 12,5| 857 | 75 | 37,5 | 100

OOOOO}:OOOOOOOOO

Al5]| 75 |100| 80 125|143 |50 | 75 | 80

Al6| 75 100|100 12,5] 100 | 75| 50 | 100

©
[N

Al7| 75]100| 80| O |125] 71 |50 | 37,5 | 80
Al18| 5080|100 | O 0 0 | 125 | 80
Al19| 7510080 | 0 |125]| 857 | 50 | 50 | 80
A20| 50 |100| 70 | O |12,5]| 100 |100| 50 | 80
A21| 50 |100| 80 |9,1/125| 71,4 |100| 25 | 80

Pada tabel 11 merupakan hasil sampel nilai siswa
menurut sub kriteria dengan 9 Kkriteria Yyang
dipergunakan.

3.12. Mencari nilai C Max dan C Min

Tabel 12. Nilai Cmax dan Cmin
cCl|c2|Cc3|c4|C5|cC6|C7T|C8B|C9
C Max| 100 |100|100(9,1|12,5|100|100| 100 | 100
CMin| 50 [ 80|10 | O 0 0 0 [125] 40

Pada tabel 12 merupakan hasil mencari nilai
Cmax dan Cmin dari 22 data siswa menjadi sampel
pada tabel 10.

3.13. Mencari nilai utiliti

Dengan menyesuaikan kriteria pemeringkatan
pada masing-masing kriteria, Anda dapat menemukan
nilai utilitas. 9 kriteria yang digunakan untuk menilai

kesetaraan manfaat.
(Cout - Cmin)

(Cmax - Cmin) (3)

u;(a;) =
Keterangan :
u;(a;) : Nilai utilitas kriteria ke-i
Cout . Nilai kriteria ke-i

Cmax - Nilai kriteria maksimum
Crnin : Nilai kriteria minimum
Tabel 13. Sample perhitungan utility
Alternatif | Kriteria Rumus Hasil
c1 B (75 — 50) 05
~ (100 — 50) '
(100 — 80)
Cc2 = — 1
(100 — 80)
c3 | = 010 | s
(100 — 10)
(0-0)
ca = 0
(9.1— 0)
(125—- 0)
A4 = — 1
©5 (12.5 - 0)
C6 = m 0.857
(100 — 0)
c7 = M 0.75
(100 — 0)
cs _ (50=125) | 1ogs71
(100 — 12.5)
(80 — 40)
C9 = — 0.666667
(100 — 40)
(100 — 50)
C1 = — 1
(100 — 50)
c2 = w 1
(100 — 80)
C3 = B0=10) 1 orr77g
A0 (100 — 10)
c4 0170 1
T (91-0)
(125- 0)
C5 = —— 1
(125-0)
s ~ (100 - 0) .
~ (100-0)
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Alternatif | Kriteria Rumus Hasil
c7 _ (50-10) 05 Pada tabel 13 merupakan sampel perhitungan 1
~ (100 — 0) ) data siswa untuk mencari nilai utility di setiap kriteria.
C8 = M 0.285714
(100 — 12.5)
C9 = C0749) 53333
(100 — 40)
Tabel 14. Nilai utility alternatif
A Cl C2 C3 C4 C5 C6 c7 C8 C9
Al 0 0,5 0,888889 0 0 0 0 1 1
A2 0,5 1,0 0,888889 0 0 0 0 0,285714 0,666667
A3 0,5 1,0 0,888889 0 1 1 0,50 0,285714 0
A4 0,5 1,0 0,666667 0 1 0,857 0,75 0,428571 0,666667
A5 0,5 1,0 0,888889 0 0 0 0 1 1
A6 0 1,0 0,777778 0 0 0 0 0,714286 1
A7 0,5 0,5 0,888889 0 0 0 0 0,428571 0,333333
A8 0,5 1,0 1,000000 0 1 0,143 0,50 1 1
A9 1 1,0 0,777778 0 1 0,285 0,50 0,714286 1
Al10 1 1,0 0,777778 1 1 1 0,50 0,285714 0,333333
All 0,5 1,0 1,000000 0 0 0 0 1 0,666667
Al2 0,5 1,0 0,888889 0 0 0 0 0,714286 1
Al3 0,5 0,5 0,777778 0 1 0,857 0,50 0,857143 0,666667
Al4 0,5 1,0 0,888889 0 1 0,857 0,75 0,285714 1
Al5 0,5 1,0 0,777778 0 1 0,143 0,50 0,714286 0,666667
Al6 0,5 1,0 1,000000 1 1 1 0,75 0,428571 1
Al7 0,5 1,0 0,777778 0 1 0,714 0,50 0,285714 0,666667
Al8 0 0,0 0,000000 0 0 0 0 0 0,666667
Al19 0,5 1,0 0,777778 0 1 0,857 0,50 0,428571 0,666667
A20 0 1,0 0,666667 0 1 1 1 0,428571 0,666667
A2l 0 1,0 0,777778 1 1 0,714 1 0,142857 0,666667
Pada tabel 14 merupakan hasil dari perhitungan Tabel 15. Nilai hasil akhir
mencari nilai utility pada setiap data siswa yang A Hasil Manual Hasil Website
menjadi sampel perhitungan. Nilai Rank Nilai Rank
Al6 0.828073 1 0.828073 1
3.14. Mencari nilai hasil akhir Al0 | 0,794942 2 0,794942 2
Pada table 15 menjelaskan perhitungan metode A9 | 0740613 | 3 | 0740613 8
SMART dari nilai utility kriteria setiap alternatif Al4 | 0712519 4 0,712519 9
dengan normalisasi kriteria prestasi. A8 0,676093 2 0,676093 18
w(@) = ST W s uy(ay) . (4) A4 0636476 | 6 | 0636476 | 34
L J=1" L Al9 0,633246 7 0,633246 36
Keterangan : A13 | 0,629924 8 0,629924 38
u(a;) : Hasil akhir A21 | 0,618283 9 0,618283 44
Wj : Hasil normalisasi bobot kriteria Al7 | 0,613299 10 0,613299 48
w; (a;) : Hasil utilitas A3 0603728 | 11 | 0603728 | 53
Sample perhitungan hasil akhir : Al5 | 0,580117 12 0,580117 29
1) Ad A20 0,562569 13 0,562569 65
w(a,) =(0,232558%0.5) + (0,046512 1) + AS 10509044 | 14 | 0509044 | 92
All 0,503876 15 0,503876 97
(0,232558 %« 0.666667 ) + (0,069767 x0) + Al2 | 0495755 16 0495755 105
(0,116279 = 0.75) + (0,046512 = 0.428571 ) + A7 0,397194 18 0,397194 172
(0,093023 % 0,666667 ) Al [ 0369509 | 19 | 0,369509 | 175
= 0,636476 A6 0,353636 20 0,353636 182
2) Al0 Al8 0,062015 21 0,062015 211
u(ayo) =(0,232558*1 ) + (0,046512+1) +
(0,232558 %« 0.777778) + (0,069767 x 1) + Pada tabel 15 merupakan nilai hasil akhir dari 22
(0,069767 1) + (0,093023 1) + (0,116279 =* data sampel. Nilai yang dihitung secara manual
0.285714) + (0,046512 % 0.375) + (0,093023 * dengan hasil dari website menunjukkan kesesuaian
0.333333) yang sama. Tidak ada perbedaan antara nilai yang
= 0,794942 dihasilkan secara manual dan nilai yang dihasilkan

oleh website untuk semua alternatif. Ranking yang
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dihitung secara manual dengan hasil dari website juga
sepenuhnya sesuai. Setiap alternatif memiliki ranking
yang sama baik secara manual maupun melalui
website. Hasil perhitungan ini menunjukkan bahwa
metode perhitungan yang digunakan baik secara
manual maupun melalui website memiliki tingkat
validitas dan akurasi yang tinggi.

4.  HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Tampilan Login

ekolah Menengah Pertama N

2 g
-~ .
a ~ . Selamat Datang Siswa
SMPN 6 Singosari
L R Iluco.", e
HED “ ke Wl |
LN 7 =

& %;‘

s XY

Gambar 5. Login

Pada Gambar 5 terlihat tampilan awal yang
menampilkan menu login. M.enu ini dipergunakan
sebelum mengakses sistem, dimana pengguna yang
memiliki hak akses, yaitu siswa sebagai user dan guru
sebagai admin. Setelah melakukan login pengguna
dapat mengakses sistem sesuai jenis login untuk user
atau admin.

4.2. Tampilan Kriteria Penerima

i wa (@) ¢

Gambar 6. Kriteria penerima

Pada Gambar 6 merupakan tampilan halaman
kriteria penerima pada hak akses admin yang
didalamnya terdapat nama kriteria, bobot, dan jenis
kriteria. Pada halaman ini dapat melakukan operasi
tambah, edit dan hapus.

4.3. Tampilan Sub Kriteria Penerima
& Sub Kriteria Penerima Beasiswa

B Nitai Siswa (C1)

- -
H B
§ §

Gambar 7. Sub kriteria penerima

Pada Gambar 7 merupakan tampilan subkriteria
pada hak akses admin yang berisi subkriteria pada

masing-masing kriteria yang sudah diinput pada menu
kriteria. Pada menu terdapat pengoperasian tambah,
edit, dan hapus.

4.4. Tampilan Penilaian Siswa

[# Inputkan Penilaian Siswa

S Dattar Data Fenvtalan

Gambar 8. Penilaian siswa

Pada Gambar 8 merupakan tampilan menu
inputan penilaian siswa pada hak akses admin yang
berisi nama siswa dan kelas. Pada operasi input nilai
dan edit nilai dipergunakan untuk menilai setiap
user(siswa) menurut kriteria dan sub kriteria yang
sebelumnya sudah diinputkan.

4.5. Tampilan Perhitungan

i N T

Gambar 9. Perhitungan

Pada Gambar 9 merupakan menu tampilan
perhitungan pada hak akses admin yang berisi data-
data kriteria setiap user(siswa) dan step by step
dilakukan perhitungan guna mencari hasil akhir untuk
melakukan perangkingan dari nilai tertinggi hingga
terendah.

4.6. Tampilan Hasil Akhir

& Data Hasil Akhir Seleksi Beasiswa

Gambar 10. Hasil akhir

Pada gambar 10 merupakan menu hasil akhir
seleksi pada hak akses admin yang berisi data siswa
mulai NISN, Nama Lengkap, Kelas dan menampilkan
nilai hasil dan perangkingan sesusai data siswa. Pada
menu ini dapat melakukan operasi cetak seluruh hasil
akhir seleksi siswa.
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4.7. Tampilan Data Akun

w o (@
#%s Data Akun
8 anar Data akum
B = T = el = 1
=

Gambar 11. Data akun

Pada Gambar 11 merupakan menu data akun
pada hak akses admin yang berisi pembuatan akun
untuk admin maupun user yang digunakan untuk hak
akses sistem sesuai kategori admin maupun user. Pada
menu dapat melakukan operasi detail, edit, tambah,
dan hapus.

4.8. Tampilan Pendaftaran Siswa

Pada Gambar 12 merupakan menu pendaftaran
siswa pada hak akses user. Pada menu ini user (siswa)
diminta untuk mendaftarkan diri dengan mengisi data

mulai dari NISN hingga nomor hp dan melakukan
operasi simpan pendaftaran.

[# Pendaftaran Siswa SMPN 6 Singosari

ﬂé\ambar 12. Pendaftaran siswa

4.9. Pengujian Black Box

Pengujian black box pada website memiliki
fokus pada persyaratan fungsional perangkat lunak.
Pengujian ini dilakukan dengan mengamati hasil input
dan output dari perangkat lunak tanpa pengetahuan
rinci tentang struktur kode yang digunakan dakam
perangkat lunak tersebut. Hasil dari pengujian black
box website dapat ditemukan dalam Tabel 16 yang
menggambarkan hasil - hasil dari pengujian tersebut.

Tabel 16. Pengujian halaman akses admin dan user

No Fitur Skenario Pengujian Hasil Pengujian Sesuai
Username dan Password Tidak Sistem akan menolak dan menampilkan pesan Sesuai
diisi kemudian klik tombol Login | “Harap isi bidang ini”

Salah menginputkan E-Mail dan . .
- . Sistem akan menolak dan menampilkan pesan .
. Password kemudian klik tombol - , Sesuai
1 | Login Login Username dan Password Salah
Benar menglnput_kan E.'Ma" dan Sistem memberikan akses dan menampilkan .
Password kemudian klik tombol . Sesuai
- halaman dashboard admin
Login
Kriteria . - . . — .
3 . Menampilkan data kriteria Sistem menampilkan tabel data kriteria Sesuai
Penerima
4 ﬁgrtl’elr(im:”a Menampilkan data sub kriteria Sistem menampilkan tabel data sub kriteria Sesuai
Daftar Data | Menampilkan data siswa Sistem menampllkan tabel data siswa dari halaman Sesuai
5 - pendaftaran siswa
Siswa - - - - - - -
Mencari data siswa Sistem menerima pencarian data siswa Sesuali
. . Sistem menampilkan data siswa dari halaman daftar .
Menampilkan data siswa - Sesuai
data siswa
Inputkan Menampilkan kriteria Sl_stem menampllkan data kriteria dari halaman Sesuai
L kriteria penerima
6 | Penilaian Sistem menampilkan data sub kriteria dari halaman
Siswa Menampilkan Sub kriteria - - Sesuai
sub Kriteria penerima
. Sistem menerima ke halaman penilaian tambah dan .
Menambah Penilaian .. . e i Sesuai
mengirimkan pesan “Data berrhasil disimpan!
7 Tam_pllan Menampilkan proses perhitungan Slste_m memproses dan menampilkan proses Sesuai
Perhitungan perhitungan
8 Hasil Akhlr Menampilkan data hasil Slster_n menampllkan hasil perhitungan dari halaman Sesuai
Seleksi tampilan perhitungan
9 | Data akun Menampilkan data akun Sistem menampilkan data akun Sesuai

10 | Data profil Menampilkan data profil Sistem menampilkan data profil akun Sesuai

11 giesr:/(\jlzftaran Menambah Data Siswa Sistem menerima ke halaman pendaftaran siswa Sesuai

12 | Keluar Menghapus session Sistem direct ke halaman login Sesuai

Berdasarkan Tabel 16 diujikan 12 fitur yaitu
login, kriteria penerima, sub kriteria penerima, daftar
data siswa, inputkan penilaian siswa, tampilan
perhitungan, hasil akhir seleksi, data akun, data profil,

pendaftaran siswa dan keluar. Ada 2 akses untuk
menjalankan 12 fitur yaitu admin dan user. Dari 12
fitur tersebut pengujian sesuai dengan yang
diharapkan.
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4.10. Pengujian Responden

Tabel 17. Pengujian Responden

Jawaban

No Pernyataan SS s 175
1 | Penggunaan website ini mudah dipahami dan user-friendly. 18 | 20 -
2 Website ini memberikan informasi yang cukup terkait seleksi siswa yang berprestasi dan kurang 18 | 20 i

mampul.
3 | Fitur-fitur yang disediakan dalam website ini mudah dipahami dan digunakan. 11 | 27 -
4 | Tampilan desain yang disediakan dalam website ini mudah dipahami dan digunakan. 15 | 23 -
5 Websl,(ite penilaian "siswa berprestasi dan kurang mampu" ini efektif dalam mengukur kinerja 18| 181 2

mereka.
6 | website ini memberikan kemudahan dalam mengolah data berprestasi dan kurang mampu siswa. | 14 | 24 -
7 | Website ini memberikan hasil evaluasi berprestasi dan kurang mampu siswa dengan cepat. 13 | 25 -
8 | Penggunaan website ini tidak mengalami kesulitan teknis selama penggunaannya. 18 | 20 -
9 Kriteria penerima beasiswa berprestasi dan kurang mampu dalam website ini jelas dan mudah di 14 | 22| 2

mengerti.

Total 139 | 199 | 4
Keterangan :

SS : Sangat Setuju S : Setuju
Pengujian pada Tabel 17 di atas dilakukan oleh
38 responden dari guru dan siswa/siswi kelas 7 SMPN
6 Singosari, mayoritas responden adalah siswa dengan
responden 33 siswa dan sisa responden adalah
admin/guru SMPN 6 Singosari. Dari pertanyaan yang
diberikan terdapat 3 pilihan jawaban yaitu SS, S, TS.

Tabel 18. Persentase Responden

No. Persentase Nilai
1 Menjawab Sangat 139/342*100% =
Setuju 40%
. . 199/342*100% =
2 Menjawab Setuju 58%
3 Menjawab Tidak Setuju 4/342*100% = 12%

Berdasarkan Tabel 18 merupakan presentase
pengujian responden dengan jawaban, 40% menilai
“Sangat Setuju”, 58% menilai “Setuju”, dan 12%
menilai “Tidak Setuju”, dari pengujian tersebut dapat
disimpulkan bahwa website dapat diterima dengan
baik oleh pengguna.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pengujian yang dilakukan pada
setiap halaman website, dapat disimpulkan bahwa
website tersebut berhasil dan fungsional. Sebanyak 12
fitur yang diuji berfungsi sesuai dengan harapan, dapat
digunakan, dan memenuhi kriteria yang telah
ditetapkan. Mayoritas responden, dengan persentase
58%, menyatakan “Setuju” terhadap pengujian
tersebut. Berdasarkan hasil dari perhitungan metode
SMART, perhitungan dimulai dari mencari nilai
normalisasi setiap kriteria, dan mencari nilai utility
yang berkategori benefit. Pada hasil akhir perhitungan
manual dan perhitungan website memperoleh hasil
yang sama pada alternatif rangking 1 mendapat nilai
0.828073 dan seterusnya.

Website yang dibuat pada penelitian ini dapat
membantu sekolah dalam menangani situasi di mana
orang tua memprotes jika anaknya tidak mendapatkan
beasiswa dan dapat mempermudah guru untuk
menyeleksi penerima beasiswa berprestasi dan kurang

TS : Tidak Setuju

mampu. Dan berdasarkan hasil penelitian ini, penulis
memberikan saran untuk dapat ditambahkan fitur
notifikasi otomatis kepada siswa mengenai status
beasiswa.
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